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ABSTRAK 

 

 

Nama   : Farhan Hakim Rizqullah 

Program Studi  : Kedokteran 

Judul : Hubungan Kebiasaan Merokok Dan Obesitas Terhadap 

Kejadian Infertilitas Pada Pria 

 

Infertilitas merupakan permasalahan sistem reproduksi yang diartikan sebagai 

ketidakmampuan pasangan  untuk mendapatkan keturunan dalam jangka waktu 1 

tahun atau lebih melakukan hubungan seksual secara aktif tanpa menggunakan alat 

kontrasepsi. Gaya hidup modern, seperti kebiasaan merokok dan obesitas, diduga 

menjadi faktor risiko signifikan yang dapat menurunkan kualitas sperma dan 

mengganggu fungsi reproduksi pria. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan kebiasaan merokok dan obesitas terhadap kejadian infertilitas pada pria. 

Jenis penelitian ini adalah analitik observasional dengan desain cross sectional. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total sampling. Didapatkan 68 

sampel pria yang memenuhi kriteria penelitian. Hasil analisis data menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara kebiasaan merokok p Value 0,043 

(p<0,05) dan obesitas p Value 0,020 (p<0,05) terhadap infertilitas pada pria. 

 

Kata kunci: Merokok, Obesitas, Infertilitas 
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ABSTRACT 

 

Name   : Farhan Hakim Rizqullah 

Study Program : Medicine  

Title : The Relationship of Smoking Habits and Obesity to the 

Incidence of Infertility in Men 

 

Infertility is a reproductive system problem defined as the inability of a couple to 

conceive after one year or more of active sexual intercourse without the use of 

contraception. Modern lifestyles, such as smoking and obesity, are thought to be 

significant risk factors that can reduce sperm quality and interfere with male 

reproductive function. This study aims to analyze the relationship between smoking 

habits and obesity on the occurrence of infertility in men. The study design is an 

analytical observational study with a cross-sectional. Sampling was conducted 

using total sampling technique. A total of 68 male participants met the study 

criteria. Data analysis revealed a significant association between smoking habits (p-

value 0.043, p < 0.05) and obesity (p-value 0.020, p < 0.05) with male infertility. 

 

Keywords: Smoking, Obesity, Infertility 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

     Menurut World Health Organization (WHO) infertilitas adalah 

ketidakmampuan pasangan  untuk mendapatkan keturunan dalam jangka waktu 

satu tahun atau lebih melakukan hubungan seksual secara aktif tanpa 

menggunakan alat kontrasepsi. Kejadian infertilitas primer di Asia banyak 

ditemukan pada usia 20-24 tahun yaitu 30,8% di Kamboja, 10% di Kazakhstan, 

43,7% di Turkmenistan, 9,3% di Uzbekistan dan 21,3% di Indonesia. 

Prevalensi infertilitas menurut WHO diperkirakan 8-10% pasangan di dunia 

mempunyai riwayat sulit untuk memperoleh anak (WHO, 2024). 

Infertilitas pada pria umumnya disebabkan oleh gangguan kesuburan 

yang dapat dibagi menjadi beberapa faktor yaitu pretestikuler, testikuler dan 

post testikuler. Faktor pretestikelar adalah faktor yang mempengaruhi proses 

pembentukan sperma dan biasanya berkaitan dengan gangguan hormonal. 

Faktor testikuler melibatkan gangguan pada testis selama proses pembentukan 

sperma. Sementara itu, faktor post testikuler berpengaruh saat spermatozoa 

keluar dari tubulus seminiferous dan biasanya terjadi diluar testis (Gaziansyah 

et al., 2019).  

Obesitas didefinisikan sebagai penumpukan lemak yang berlebihan di 

dalam badan atau diartikan kegemukan yang berlebih (Kemendikbudristek RI, 

2016). Negara berkembang seperti Indonesia memiliki kasus obesitas yang 

cukup tinggi yaitu 23,4%. Jumlah kasus terjadinya obesitas  pada penduduk 

usia 18 tahun ke atas berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 

2023 di Sumatera Selatan juga tinggi yaitu sebesar 17,8% (Kemenkes, 2023). 

Obesitas dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yaitu asupan 

berlebih pada makanan manis, berlemak dan berkabonasi. Selain itu faktor lain 

penyebab obesitas yaitu kurangnya aktivitas fisik, kebiasaan merokok, usia, 

kondisi mental emosional dan faktor demografi. 

Rokok adalah silinder dari kertas berukuran panjang antara 70-120 mm 

dengan diameter 10 mm yang berisi daun-daun tembakau yang telah di cacah  
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(Setyani, 2018). Kebiasaan merokok dalam jangka waktu panjang dapat 

menyebabkan terjadinya peningkatan akumulasi lemak, resistensi insulin dan 

obesitas sentral (Ruppercht et al., 2015; Septiyanti & Seniwati, 2020). 

Indonesia memiliki kasus perokok yang cukup tinggi yaitu 22,4%. Berdasarkan 

SKI tahun 2023 Prevalensi perokok pada usia >10 tahun di Sumatera Selatan 

yaitu sebesar 22,1% (Kemenkes, 2023). Gaya hidup yang buruk seperti 

merokok dan Indeks Massa Tubuh (IMT) >25 dapat menjadi faktor risiko dari 

infertilitas, selain itu umur juga merupakan faktor risiko yang berpotensi 

mempengaruhi infertilitas pada pria, dengan penurunan tingkat kesuburan 

secara bertahap setelah umur 35 tahun dan penurunan drastis setelah menginjak 

umur 40 tahun (Nurhayati, 2017). 

Penelitian mengenai hubungan kebiasaan merokok dan berat badan pada 

pria terhadap kejadian infertilitas sangat diperlukan. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Fitria (2021) terdapat hubungan antara kebiasaan merokok dan 

berat badan pada pasangan usia subur terhadap kejadian infertilitas. Hal ini 

juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Febriyanto (2022) bahwa 

terdapat hubungan kebiasaan merokok dengan motilitas sperma pada perokok 

aktif dengan frekuensi lama merokok 5-10 tahun berdasarkan jumlah rokok 

perhari. 30 orang perokok mengalami sperma progresif sebanyak 20 orang 

(66,7%) dan mengalami immotil sebanyak 10 orang (33,3%). 

Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk menambah data seberapa besar 

hubungan merokok dan obesitas terhadap kejadian infertilitas.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Apakah terdapat hubungan antara kebiasaan merokok dan obesitas 

terhadap kejadian infertilitas pada pria di Praktik Dokter Swasta? 

 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kebiasaan 
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merokok dan obesitas terhadap kejadian infertilitas pada pria  

1.3.2 Tujuan Khusus   

Tujuan khusus penelitian ini adalah: 

1. Mendistribusi frekuensi kebiasaan merokok pada pria 

2. Mendistribusi frekuensi obesitas pada pria 

3. Mendistribusi frekuensi kejadian infertilitas pada pria 

4. Menganalisis hubungan kebiasaan merokok pada pria terhadap 

kejadian infertilitas 

5. Menganalisis hubungan obesitas pada pria terhadap kejadian 

infertilitas 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

1. Penelitian ini dapat memberikan informasi ilmiah mengenai 

hubungan kebiasaan merokok dan obesitas terhadap kejadian 

infertilitas pada pria. 

2. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi dan 

masukan untuk penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai 

hubungan kebiasaan merokok dan obesitas terhadap infertilitas 

sehingga kedepannya pencegahan terhadap infertilitas akan lebih 

baik lagi. 

2. Hasil penelitian ini akan memberikan informasi berupa pengetahuan 

mengenai infertilitas sehingga dapat memodifikasi perilaku dan 

gaya hidup untuk mencegah kebiasaan merokok dan obesitas yang 

dapat memicu kejadian infertilitas. 

3.  

 

1.5 Keaslian Penelitian  
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No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Jenis 

Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan 

1 Kozopas., 

et al. 2020 

Body Mass 

Index and 

Sperm 

Quality: Is 

There a 

Relationship?. 

Metode 

cross-

sectional 

Terdapat hubungan 

antara peningkatan 

IMT dengan 

buruknya kualitas 

sperma (p<0,05). 

Perbedaan 

penelititan ini 

terletak pada 

sampel, waktu 

dan lokasi 

penelitian yang 

akan dilaksanakan 

berbeda dari 

penelitian 

sebelumnya. 

2 Fitria, S., 

& 

Rahmawati

, A. 2021 

Hubungan 

Kebiasaan 

Merokok Dan 

Berat Badan 

Pada Pasangan 

Usia Subur 

Terhadap 

Kejadian 

Infertilitas. 

Metode 

cross-

sectional 

Terdapat hubungan 

yang signifikan 

antara kebiasaan 

merokok (p = 0,015 ; 

p < 0,05) dan berat 

badan (p = 0,021 ; p 

< 0,05) pasangan usia 

subur terhadap 

kejadian Infertilitas. 

Perbedaan 

penelititan ini 

terletak pada 

sampel, waktu 

dan lokasi 

penelitian yang 

akan dilaksanakan 

berbeda dari 

penelitian 

sebelumnya. 

3 Febriyanto, 

T., Sunita, 

R., & 

Farizal, J. 

2022 

Hubungan 

kebiasaaan 

merokok 

dengan 

gambaran 

motilitas 

sperma pada 

perokok aktif 

di kota 

Bengkulu 

Metode 

analisis 

deskriptif 

 

Terdapat   hubungan 

kebiasaan   merokok   

dengan  motilitas 

sperma pada perokok 

aktif mengalami 

immotil sperma 

sebanyak 33,3%. 

Perbedaan 

penelititan ini 

terletak pada 

sampel, waktu 

dan lokasi 

penelitian yang 

akan dilaksanakan 

berbeda dari 

penelitian 

sebelumnya. 
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